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ABSTRAK 

Latar Belakang: Efektivitas bahan antibakteri dinilai dari tingkat keberhasilan bahan 

antibakteri menekan pertumbuhan bakteri. Antibakteri alami sebagai alternatif bahan 

antibakteri dinilai aman, relatif tidak memiliki efek samping, murah dan mudah didapat. 

Daun miana sebagai tumbuhan yang diketahui memiliki efek antibakteri dari kandungan 

senyawa seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Aplikasi bahan antibakteri 

diperlukan untuk mengendalikan pertumbuhan bakteri rongga mulut yakni Streptococcus 

mutans sebagai etiologi utama karies gigi. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak daun miana terhadap pertumbuhan 

Streptococcus mutans. Bahan dan Metode: Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah daun miana. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris secara 

in vitro dengan post-test only control group design. Kelompok perlakuan menggunakan 

ekstrak daun miana dengan konsentrasi 15,62 mg/ml, 31,25 mg/ml, 62,5 mg/ml, 125 

mg/ml, dan 250 mg/ml. Kontrol positif menggunakan chlorhexidine 0,2% sedangkan 

kontrol negatif menggunakan dimetil sulfoksida (DMSO). Uji zona hambat menggunakan 

metode difusi cakram, uji KHM dan KBM menggunakan metode dilusi. Hasil: Rata-rata 

zona hambat yang dihasilkan ekstrak daun miana terhadap pertumbuhan Streptococcus 

mutans pada konsentrasi 31,25 mg/ml sebesar 3,80±0,20 mm, 62,5 mg/ml sebesar 

5,25±0,25 mm, 125 mg/ml sebesar 7,50±0,30 mm, 250 mg/ml sebesar 9,80±0,20 mm. 

Zona hambat tidak terbentuk pada konsentrasi ekstrak daun miana 15,62 mg/ml dan 

kontrol negatif. KHM diperoleh pada konsentrasi 62,5 mg/ml dan nilai KBM ditetapkan 

pada 125 mg/ml. Kesimpulan: Ekstrak daun miana efektif sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans. 

Kata Kunci: antibakteri, daun miana, Streptococcus mutans 
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ABSTRACT 

Background: Effectiveness of antibacterial agent was assessed by the efficacy of  

antibacterial agent depressed bacterial growth. Natural antibacterial as alternative 

antibacterial agent which was considered safe, relatively has no side effects, inexpensive 

and common.Miana leaf as a plant that was known to have an antibacterial effects by its 

compounds such as flavonoid, alkaloid, tannin, and saponin. Application of antibacterial 

agent was needed to control oral bacterial growth like Streptococcus mutans as the main 

etiology of dental caries.Objective: The aim of this study was to determine antibacterial 

effectiveness of miana leaf extract againts the growth of Streptococcus mutans. Materials 

and Methods: Material which used in this study was miana leaves. This study was an 

experimental laboratory in vitro with post-test only control group design.The treatment 

group used miana leaf extract with concentration of 15,62 mg/ml, 31,25 mg/ml, 62,5 

mg/ml, 125 mg/ml, and 250 mg/ml. Positive control used chlorhexidine 0,2% while 

negative control used dimethyl sulfoxide (DMSO). Inhibition zone tested using disk 

diffusion method, MIC and MBC tested using dilution method. Result: The average 

inhibition zone from miana leaf extract against Streptococcus mutans growth at 

concentration of 15,62 mg/ml was 3,80±0,20 mm, 62,5 mg/ml was 5,25±0,25 mm, 125 

mg/ml was 7,50±0,30 mm, 250 mg/ml was 9,80±0,20 mm. Inhibition zone wasn’t formed 

at miana leaf extract concentration of 15,62 mg/ml and negative control group. MIC 

obtained at concentration of 62,5 mg/ml and MBC determined at concentration 125 

mg/ml. Conclusion: Miana leaf extract effective as antibacterial against the growth of 

Streptococcus mutans. 

Keywords: antibacterial, miana leaves, Streptococcus mutans 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahan antibakteri adalah bahan yang dapat mempengaruhi kelangsungan 

hidup mikroba yang sedikit berdampak bagi kesehatan manusia.1 Tingkat 

keberhasilan bahan antibakteri dalam menekan pertumbuhan bakteri disebut juga 

efektivitas antibakteri. Efektivitas antibakteri dapat dilihat dari nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) yaitu konsentrasi minimal yang diperlukan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri, maupun Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

yaitu konsentrasi minimal yang diperlukan untuk membunuh bakteri. Bahan 

antibakteri terdiri dari antibakteri sintetik dan antibakteri alami. Penggunaan 

antibakteri sintetik efektif menghambat pertumbuhan bakteri, namun memiliki 

efek samping yaitu dapat mengakibatkan reaksi hipersensitivitas pada individu 

tertentu, sehingga penggunaan antibakteri alami dapat menjadi alternatif pilihan 

sebagai antibakteri yang dinilai aman, relatif tidak memiliki efek samping, mudah 

didapat dan murah. Antibakteri alami dapat diperoleh dari komponen aktif bahan 

herbal baik sediaan berupa ekstrak maupun senyawa tunggal.2-4 

Salah satu pemanfaatan komponen aktif tumbuhan yang terdapat di 

Indonesia adalah ekstrak daun miana dari suku Lamiaceace.5 Komponen aktif 

tumbuhan ini dilaporkan memiliki berbagai aktivitas farmakologis seperti 

antibakteri, antioksidan, antihistamin, antidiabetes yang mendukung fungsi 

pengobatan.6 Kandungan fitokimia daun miana diantaranya alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, tanin, steroid, dan saponin yang beberapa diantaranya mempunyai efek 
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antibakteri.7-9 Ekstrak daun miana sebagai antibakteri diketahui dapat 

menghambat bakteri gram positif dan bakteri gram negatif. Seperti pada penelitian 

sebelumnya didapatkan bahwa pertumbuhan bakteri S. aureus dan Escherichia 

coli mampu dihambat oleh KHM ekstrak daun miana 2,5%.10,11 Hasil penelitian 

Anita dkk (2019) menyatakan bahwa konsentrasi ekstrak daun miana 250; 125; 

62,5; 31,25; 15,62 mg/ml memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan E. Coli 

dengan zona hambat yang terbentuk 18 mm; 15 mm; 11,03 mm, 9 mm; dan 7 

mm.12  Tergambar dari penelitian sebelumnya bahwa konsentrasi 250 mg/ml 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan menghasilkan zona hambat 

yang lebih besar, sehingga peneliti memilih menggunakan konsentrasi tersebut 

untuk diteliti terhadap bakteri uji.  

Dalam kedokteran gigi, aplikasi bahan antibakteri diperlukan untuk 

mengatasi prevalensi permasalahan gigi dan mulut seperti karies gigi dengan 

mengendalikan pertumbuhan bakteri rongga mulut.13,14 Mekanisme antibakteri 

dalam mengendalikan pertumbuhan bakteri rongga mulut diantaranya dengan 

menghambat pembentukan dinding sel, mengganggu permeabilitas membran sel, 

dan menghambat sintesis protein. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) Nasional tahun 2018, angka terjadinya karies gigi di Indonesia 

yaitu 88,8% dengan 90,2% angka kejadian karies pada anak usia 5 tahun menurut 

kelompok umur WHO. Data tersebut menunjukkan bahwa karies gigi merupakan 

masalah kesehatan gigi dan mulut dengan angka kejadian tertinggi dibandingkan 

dengan masalah kesehatan gigi dan mulut lainnya.15  
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Etiologi utama karies gigi adalah bakteri Streptococcus mutans. 

Streptococcus mutans adalah salah satu bakteri dominan di rongga mulut. Bakteri 

ini adalah bakteri gram positif yang bersifat patogen yang dapat dengan mudah 

melekat pada permukaan gigi serta bersifat asidogenik dan asidurik sehingga 

dapat tumbuh dengan baik dalam suasana asam serta dapat menghasilkan asam 

sebagai hasil dari fermentasi karbohidrat. Asam yang dihasilkan bakteri ini dapat 

memicu terjadinya demineralisasi gigi.16-18  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

efektivitas antibakteri ekstrak daun miana terhadap pertumbuhan bakteri patogen 

rongga mulut yakni Streptococcus mutans. Pemanfaatan bahan herbal dalam 

aplikasi kedokteran gigi sebagai antibakteri diharapkan mampu memberikan efek 

samping minimal bagi kesehatan serta dapat mengurangi prevalensi masalah 

kesehatan gigi dan mulut khususnya pada anak-anak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak daun miana memiliki efek antibakteri terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efektifitas antibakteri ekstrak daun miana terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun 

miana terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans. 
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2. Mengetahui nilai Konsentrasi Bunuh Minimun (KBM) ekstrak daun 

miana terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan dan aplikasi ilmu 

kedokteran gigi yang didapat selama proses pembelajaran dan menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dalam melakukan penelitian. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dokter gigi dan masyarakat 

tentang adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak daun miana terhadap bakteri 

Streptococcus mutans sehingga bisa dijadikan sebagai bahan antibakteri alami. 
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